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ABSTRAK

Tujuan penelitian iniuntuk membuktikan bahwa pemberian MSG (Monosodium Glutamate)
dengan kombinasi ekstrak kulit manggis berpengaruh terhadap gambaran histopatologi organ hati dan
pankreas. Penelitian ini menggunakan 27 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
kelompok kontrol tanpa perlakuan, kelompok perlakuan monosodium glutamate 1% (MSG) dan
perlakuan kombinasi antara MSG 1% dengan ekstrak etanol kulit manggis 4,5% selama 30 hari, setelah
mencit dikorbankan nyawanya, dieutansi dengan cara dislokasi servikalis, organ hati dan pankreas
diambil dan di timbang indeks berat hati dan pancreas kemudian dimasukkan ke dalam pot yang telah
diisi NBF 10% (Neutral buffered formalin) setelah diproses jaringan hati dan pankreas diwarnai dengan
pewarnaan HE (hematoksilin eosin) dengan metode Keernan. Pemeriksaan secara histopatologi
menunjukkan bahwa yang diberi MSG (Monosodium Glutamate) pada jaringan hati ditemukan
degenerasi, nekrosis dan peradangan, pada jaringan pankreas ditemukan nekrosis dan peradangan,
sedangkan yang diberi perlakuan kombinasi antara MSG (Monosodium Glutamate) dan ekstrak etanol
kulit manggis pada jaringan hati ditemukan degenerasi dan nekrosis, pada jaringan pankreas masih
ditemukan degenerasi dan nekrosis pada jumlah yang sedikit. Kemudian dilakukan scoring pada
gambaran histologi vyaitu, jika tidak ditemukan perubahan baik degenerasi lemak, nekrosis dan
peradangan skor = 0, jika ditemukan perubahan skor = 1, jika ditemukan perubahan yang bersifat fokal
skor = 2, jika ditemukan perubahan yang bersifat multifocal = 3, jika ditemukan perubahan bersifat
difusa = 4. Hasil sidik ragam perubahan pada jaringan hati dan pankreas menunjukkan perbedaan
signifikan (P<0,05) antara perlakuan MSG dan kontrol, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) antara
perlakuan kombinasi MSG dan ekstrak etanol kulit manggis dengan perlakuan control. Sehingga
pemberian MSG berpengruh terhadap perubahan histopatologi hati dan pancreas, dan kombinasi dengan
pemberian ekstrak kulit manggis, membantu mencegah keruskan yang lebih parah akibat MSG.

Kata kunci: monosodium glutamate; ekstrak etano kulit manggis; hati; pankreas

ABSTRACT

The purpose of this study was to prove that the administration of MSG (Monosodium
Glutamate) and combination with mangosteen peel extract affected the histopathological features of
liver and pancreas. This study used 27 male mice which were divided into three groups, the control
group without treatment, the treatment group monosodium glutamate 1% MSG) and the combination
treatment of 1% MSG and 45% mangosteen pericarp ethanol extract for 30 days after the mice were
sacrificed by means of the cervical dislocation, liver and pancreatic organs were taken and weighed by
the liver and pancreatic weight index and then put into pots which had been filled with NBF 10% Neutral
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buffered formalin after liver and pancreatic tissue were stained with HE (hematoxylin eosin) staining
using Examination Clarity method. Histopathologically showed that those given MSG (Monosodium
Glutamate) in liver tissue found degeneration of necrosis and inflammation. Necrosis and inflammation
were found in pancreatic tissue while the combination treatment between MSG (Monosodium
Giutamate) and mangosteen pericarp ethanol extract on liver tissue found degeneration and necrosis, in
the pancreatic tissue there were still small amounts of degeneration and necrosis. Then scoring is
performed on the histological picture that is if there are no changes in both fat degeneration, necrosis
and inflammation score 0, if a change in score-1 is found, if there is a focal change in score 2, if it is
found to be multifocal 3, if found changes are diffuse 4. The results of variance in changes in liver and
pancreatic tissue showed a significant difference (P <005) between MSG treatment and control, but not
significantly different 05) between the treatment of MISG combination and mangosteen peel ethanol
extract and treatment and combination with mangosteen peel extract, help prevent control. So that the
administration of the MSG was affected by histopathological changes in the liver and corrected the
direction of the effect

Keywords: monosodium glutamate; ethanol extract of mangosteen rind; liver; pancreas

PENDAHULUAN

Alam Indonesia sangat kaya akan sumber daya plasma nutfah (keanekaragaman hayati)
yang menyediakan berbagai bahan baku obat-obatan (Soeksmanto, 2006). Indonesia memiliki
jutaan spesies tanaman yang memiliki banyak khasiat untuk menyembuhkan berbagai banyak
penyakit .Tanaman herbal juga mempunyai efek samping lebih rendah dibandingkan obat
kimia. Kandungan pada bahan alami umumnya bersifat seimbang dan saling menetralkan
(Suhita, 2013).

Potensi manggis tidak hanya terbatas pada buahnya saja, tetapi juga hampir seluruh
bagian tumbuhan manggis menyimpan potensi yang sangat bermanfaat bagi kehidupan, salah
satunya adalah buah kulit manggis (Fatimawali et al., 2013). Kulit manggis mempunyai
manfaat bagi tubuh sebagai zat analgesik, antioksidan, antibakteri, antiinflamasi,
antikarsinogen dan antiproliferasi (Pratiwi, 2016). Mardawati et al. (2000) menyatakan bahwa
kulit buah manggis diketahui mengandung senyawa Xxanthone sebagai antioksidan,
antiproliferatif, dan antimikrobial yang tidak ditemui pada buah-buahan lainnya. Wuisan et al.
(2016) menyatakan bahwa kulit buah manggis sebagai antioksidan alami mengandung senyawa
xanthone, mangostin, garsinon, flavonoid, dan tannin. Pemberian xanthone kulit manggis dapat
menurunkan kadar asam laktat pada mencit yang melakukan aktivitas fisik submaksimal
(Wibisana, 2018).

Pemberian ekstrak kulit buah manggis memiliki indeks keamanan yang luas dan tidak
menimbulkan kematian pada pemberian yang tinggi. Ekstrak kulit manggis tidak termasuk

racun atau toksin sehingga tidak akan mempengaruhi profil kimia dalam darah, ginjal, dan hati.
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Pemberian dosis yang tidak tepat akan mengakibatkan gangguan ginjal karena senyawa atau
endapan yang tidak dapat diserap oleh ginjal akan mengendap dan dapat menghambat kinerja
ginjal (Candra dan Irwani, 2016).

Monosodium glutamate (MSG) sudah lama digunakan di seluruh dunia sebagai
penambah rasa makanan dengan L-glutamic acid sebagai komponen asam amino (Geha et al.,
2000). Penambahan MSG akan membuat rasa makanan menjadi lebih lezat. Efek samping
MSG adalah pembentukan radikal bebas dalam tubuh seperti disfungsi hati. Pemberian MSG
mengakibatkan gangguan hormonal pada hewan coba (Edward, 2010). Menurut Andreas et al.,
(2015) menyatakan bahwa konsumsi MSG secara berlebihan dapat menyebabkan keruskan
hati.

Maharani dan Bachri (2015) menyatakan bahwa salah satu parameter yang digunakan
untuk uji toksisitas adalah perubahan jaringan hati, karena merupakan organ sentral pada
metabolisme dalam tubuh. Sedangkan pancreas merupakan organ kelenjar penting dalam tubuh
yang terdiri dari jaringan eksokrin dan endokrin (Sherwood, 2001). Bagian eksokrin terdiri atas
sel asinar pankreas yang mensekresikan enzim melalui saluran ke dalam duodenum.
Sementara, bagian endokrin yang terdiri dari pulau Langerhans mengekskresikan enzim
langsung ke dalam darah (Luo, 2011).

Masih terbatasnya informasi mengenai pemberian ekstrak kulit yang menggunakan air,
sesuai tata cara penggunaan di masyarakat, oleh sebab itu perlu melakukan penelitian untuk
mengetahui efek pemberian ekstrak etanol kulit manggis terhadap gambaran histopatologi hati

dan pankreas yang diberi MSG
METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah hati dan pankreas mencit setelah
diberikan MSG serta kombinasi antara ekstrak etanol kulit manggis dan MSG. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari: kulit manggis, pellet pakan mencit, etanol 70%. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah papan bedah, alat bedah, kandang mencit, masker, sarung tangan,

timbangan analitk (Wiggen Hauser).

Kulit manggis diseleksi, dibersihkan, dan dikeringkan. Waktu untuk mengeringkan

selama 7 hari. Kulit manggis yang sudah kering kemudian digiling dengan menggunakan disc
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mill, sampai halus sehingga terbentuk serbuk. Proses ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%.

Mencit jantan dibagi menjadi 3 kelompok sehingga setiap kelompok terdiri dari 9 tikus.
Kelompok I (kontrol) diberikan akuades. Kelompok Il diberikan air minum yang dicampur
dengan MSG 1%. Kelompok 111, air minum yang dicampur dengan MSG 1% dan ekstrak kulit
manggis 4,5 % selama 30 hari. Kemudian dilakukan dislokasi capitis pada hewan coba pada
hari ke 30, dan di nekropsi. Organ hati dan pancreas diambil dan dimasukkan ke dalam tabung
yang telah berisi cairan NBF (Neutral buffered formalin) 10%. Setelah itu organ hati dan
pankreas diproses lebih lanjut untuk pembuatan preparat histologi.

Jaringan direndam ke dalam netral buffer formalin 10% dan dibiarkan dalam suhu
kamar selama 24 jam. Jaringan dipotong dengan ukuran 1 x 1 x 1 cm, kemudian dimasukkan
dalam cassette jaringan. Kemudian jaringan dipindahkan untuk dehidrasi dengan alkohol
secara berturut-turut dengan konsentrasi alkohol 70%, 80%, 90%, 96% dengan lamanya waktu
masing-masing perendaman adalah 2 jam. Tahap selanjutnya adalah clearing dan setelah itu
jaringan siap untuk dimasukkan ke dalam blok parafin. Selanjutnya dilakukan embedding dan
blocking. Setelah itu organ dipotong (cutting) dengan menggunakan mikrotom dengan
ketebalan 4-5 mikron. Kemudian organ diwarnai dengan pewarnaan Harris-Hematoksilin-
Eosin (Kiernan, 1990).

Pengukuran pada berat organ hati dan pankreas dil akuakan dengan cara menimbang
organ setelah diberikan perlakuan dan dinekropsi. Sedangkan pada gambaran histologi
dilakukan dengan cara skoring vyaitu, jika tidak ditemukan perubahan baik degenerasi lemak,
nekrosis dan peradangan diberi skor = 0, jika ditemukan perubahan diberi skor = 1, jika
ditemukan perubahan yang bersifat fokal diberi skor = 2, jika ditemukan perubahan yang
bersifat multifokal = 3, jika ditemukan perubahan bersifat difusa = 4.

Data hasil skoring perubahan degenerasi, nekrosis dan peradangan pada jaringan hati
dan pancreas ditabulasi dan dilanjutkan dengan uji Kruskall Wallis dan jika ada perbedaan

nyata dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Organ Hati dan Pankreas
Hasil Penelitian efek ekstrak etanol kulit manggis terhadap berat organ hati dan

pankreas mencit jantan yang diberi MSG (monosodium glutamate), sebagai berikut: rerata
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berat organ hati paling tinggi pada perlakuan pemberian MSG (2,11 gram), kemudian
perlakuan pemberian kombinasi antara MSG dan ekstrak etanol kulit manggis (1,73 gram) dan
paling rendah pada perlakuan kontrol (1,71 gram) dan rerata berat organ pankreas paling tinggi
pada perlakuan pemberian MSG (0,25 gram), kemudian diikuti dengan pemberian kombinasi
antara MSG dan ekstrak etanol kulit manggis (0,16 gram) dan paling rendah pada perlakuan
kontrol (0,11 gram).

Tabel 1. Rata-Rata Berat Organ Hati dan Pankreas

Organ Perlakuan | 1 i 1v v VI VII VIII IX Rerata(gr)
Kontrol 20 22 11 17 22 20 16 18 0,8 1,71
Hati MSG 22 29 19 18 26 20 20 14 272 2,11
MSG & 19 18 15 16 13 16 20 19 20 1,73
Ekstrak

Kontrol 01 01 01 01 01 02 01 01 01 0,11

Pankreas MSG 03 02 03 02 03 02 03 03 0,2 0,25
MSG & 02 02 01 02 01 02 02 01 0,2 0,16
Ekstrak

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perlakuan MSG dan
kombinasi antara MSG dan ekstrak etanol kulit manggis terhadap berat hati dan pankreas
(p<0,05 ), sebagai berikut: pada organ hati perlakuan kontrol (1,71gram) dan perlakuan antara
kombinasi MSG dan ekstrak etanol kulit manggis (1,73 gram) ditemukan tidak memiliki
perbedaan yang signifikan, sedangkan perlakuan pemberian MSG (2,11 gram) terdapat
perbedaan yang signifikan dengan perlakuan kontrol (1,71 gram) dan pada organ pankreas
perlakuan kontrol (0,11 gram) dan perlakuan antara kombinasi MSG dan ekstrak etanol kulit
manggis (0,16 gram) ditemukan tidak memiliki perbedaan yang signifikan, sedangkan
perlakuan pemberian MSG (0,25 gram) terdapat perbedaan yang signifikan dengan perlakuan
kontrol (0,11 gram).

Gambaran Histologis Hati dan Pankreas

Hasil Penelitian ini menujukkan bahwa kelompok perlakuan MSG adalah kelompok
yang memiliki rata-rata lebih tinggi terjadinya nekrosis, peradangan pankreas, degenerasi, dan
peradangan hati dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya. Sedangkan rata-rata
terjadinya degenerasi pankreas mempunyai nilai yang sama diantara ketiga kelompok
perlakuan. Perlakuan kelompok campuran MSG dan ekstrak memiliki nilai rata-rata tertinggi

terjadinya nekrosis hati dibandingkan dengan kelompok lainnya (Tabel 2).
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Tabel 2. Rata-rata Terjadinya Degenerasi, Nekrosis, Dan Peradangan Pada Hati dan Pankreas

Perlakuan N Mean Rank
Degenerasi Hati Kontrol 9 14.00
MSG 9 20.00
MSG+EKSTR
AK 9 8.00
Total 27
Nekrosis Hati Kontrol 9 7.22
MSG 9 12.50
MSG+EKSTR
AK 9 22.028
Total 27
Peradangan Hati Kontrol 9 10.00
MSG 9 23.00
MSG+EKSTR
AK 9 9.00
Total 27
Degenerasi Pankreas Kontrol 9 14.00
MSG 9 14.00
MSG+EKSTR
AK 9 14.00
Total 27
Nekrosis Pankreas Kontrol 9 5.00
MSG 9 23.00
MSG+EKSTR
AK 9 14.00
Total 27
Peradangan Pankreas Kontrol 9 5.00
MSG 9 23.00
MSG+EKSTR
AK 9 14.00
Total 27

Analisis secara sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perlakuan

terhadap nekrosis, degenerasi, dan peradangan hati dan pankreas (p<0,05). Namun tidak ada

pengaruh perlakuan tehadap degenerasi pankreas (p>0,05). Terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelompok I (kontrol) dengan kelompok perlakuan Il (MSG) dan perlakuan 111

(MSG dan Ekstrak) terhadap nekrosis dan peradangan hati dan pankreas (p<0,05). Namun tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol dan perlakuan 1l terhadap degenerasi hati

dan pankreas (p>0,05) dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol

dengan perlakuan I11 terhadap peradangan, degenerasi hati dan pankreas (p>0,05). Sedangkan

antara perlakuan Il dan Il terdapat perbedaan yang signifikan (p< 0,05), namun pada

degenerasi pankreas tidak terdapat perbedaan. Hasil ini dapat dilihat pada gambar perlakuan 11

dan Il terdapat perbedaan yang signifikan (p< 0,05), namun pada degenarasi pankreas tidak
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terdapat perbedaan. Hasil pemeriksaan histopatologi pada pemberian MSG dan ektrak kulit
manggis dapat di lihat pada Gambar 1,2, dan 3.

Gambar 1. Organ Hati Kontrol (1) terdiri dari nekrosis (A), degenerasi melemak (B), sel

hati (C), vena centralis (D), dan organ pankreas (2). Pewarnaan HE Dengan Pembesaran 400x

Gambar 2 .Perlakuan MSG pada organ hati (1) terdiri dari peradangan (A), nekrosis (B), dan
degenerasi melemak (C) pankreas (2 dan 3) terdiri dari peradangan (D), nekrosis (E).

Pewarnaan HE Dengan Pembesaran 400x

360



Indonesia Medicus Veterinus Agustus 2018 7(4): 354-366
pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2018.7.4.354
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

Gambar 3. Perlakuan kombinasi MSG dan ekstrak etanol kulit manggis pada organ hati (1)
terdiri dari degenerasi melemak (A), dan nekrosis (B) dan organ pankreas (2) terdiri dari

nekrosis (C), peradangan (D). Pewarnaan HE dengan pembesaran 400

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian MSG menyebabkan peningkatan
berat hati dan pankreas. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan Badr
(2012) yang menyatakan bahwa pemberian MSG meningkatkan ukuran organ hati dan ginjal
akibat adanya peradangan. Monosodium Gultamate (MSG) adalah garam natrium yang
berikatan dengan asam amino berupa asam gulatamat (Riska et al., 2012). Asam glutamate
dapat dirubah menjadi asam keto glutarat dalam hati, namun jika pemberian asam glutamate
melebihi kemampuan hati dalam metabolismenya menyebabkan peningkatan asam glutamate
dalam darah (Edward, 2010). Selanjutnya MSG akan menyebar ke seluruh tubuh dan bersifat
eksitotoksik (Ardyanto, 2004).Adanya racun yang masuk ke dalam tubuh akan menyebabkan
terjadinya infiltrasi sel-sel radang sebagai respon tubuh terhadap adanya benda asing (Utomo
et al, 2012), sehingga menyebabkan organ mengalami perubahan ukuran dan berat (Utomo et
al., 2012).

Hasil penelitian pada gambaran histologi menunjukkan bahwa pemberian MSG dapat
menyebabkan terjadinya peradangan, degenerasi, dan nekrosis pada hati. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abass dan Haleem (2011) yang menyatakan bahwa
pemberian MSG dapat menyebabkan terjadinya peradangan pada lapisan endothelium
glomeruli, dan juga ditemukan adanya degenerasi pada tubulus ginjal. Penelitian yang
dilakukan oleh Waer dan Edress (2006) menemukan adanya perubahan histologis berupa
pendarahan, infiltrasi sel radang, dan nekrosis pada hati mencit yang diberikan MSG.
Sedangkan Ajibade et al., (2015) menyatakan bahwa pemberian MSG menyebabkan
perubahan pada strukstur sel limpa dan pankreas.
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Glutamat pada MSG tidak terikat dengan molekul protein, melainkan dalam bentuk
bebas sehingga dapat menyebabkan terbentuknya radikal bebas dalam tubuh (Togatorop et al.,
2016). Tawfik dan Badr (2012) menyatakan bahwa MSG mampu menginduksi terjadinya stress
oksidatif. Peran MSG dapat meningkatkan stress oksidatif dan menurunkan kadar enzim
pengikat radikal bebas dalam tubuh seperti glutation, superoksida dismutase, dan katalase
(Andreas et al., 2015; Kazmi et al., 2017). Selain itu adanya peradangan akibat MSG dapat

menjadi manifestasi dari peningkatan stres oksidatif (Hajjar dan Gotto, 2013).

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mempunyai elektron yang tidak
berpasangan pada orbital (Sinaga, 2016). Beberapa radikal bebas dalam tubuh merupakan
derivate nitrogen yang disebut reactive nitrogen spesies (RNS) dan derivate oksigen yang
disebut reactive oxygen species (ROS) (Candrawati, 2013). ROS sendiri dapat menyerang
semua jenis biomolekul seperti asam nukleat, protein dan asam amino sehingga mengganggu
metabolisme (Hasra et al., 2010). ROS mampu merusak sel dengan merusak membran lipid
melalui serangkaian reaksi kimia yang disebut peroksidasi lipid (Nurdyansyah, 2017).
Peroksidasi lipid mengganggu fisiologi membran, menyebabkan gangguan pada aliran cairan
dan permiabilitas, mengubah transport ion serta menghambat reaksi metabolisme. Berbagai
produk dihasilkan akibat peroksidasi lipid seperti MDA, 4-hydroxy-2-nonenal (HNE), 4-
hydroxy-2-hexenal (4-HHE) dapat menyebabkan kerusakan pada protein dan DNA (Halliwell
dan Gutteridge, 2007). Andreas et al., (2015) menyatakan bahwa perokdisdasi lipid
menyebabkan kerusakan membrane sel dan mengakibatkan struktur sel menjadi tidak normal
dan merusak fungsi sel. Adanya peroksidasi lipid pada membrane sel menyebabkan gangguan
pompa natrium-kalium, sehingga menyebabkan sel hati mengalami degenerasi hidropik yang
akan berlanjut mengalami degenerasi melemak (Kardena dan Winaya, 2011). Radikal bebas
dapat menyebabkan terjadinya degenerasi sel. Degenerasi sel telah dilaporkan menyebabkan
kematian sel, yang terdiri dari dua jenis, yaitu kematian sel apoptosis dan nekrotik (Eweka, et
al., 2011).

Pada pankreas ditemukan adanya peradangan dan nekrosis, namun tidak ditemukan
adanya degenerasi. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kadar antioksidan alami yang ada
dalam tubuh, dimana pada pankreas memiliki kadar yang lebih rendah dibandingkan pada
organ hati, sehingga menyebabkan lebih rentan dan langsung mengalami nekrosis pada

pemberian MSG secara berulang (Nurwati, 2012). Pemberian MSG dalam jangka waktu lama
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akan menyebabkan akumulasi glutamate dalam tubuh sehingga mampu menimbulkan

kerusakan pada sel dan menjadi nekrosis (Andreas, et al., 2015).

Pada kontrol ditemukan adanya degenerasi, radang, dan nekrosis, hal ini kemungkinan
disebabkan oleh faktor biologis, faktor herediter, dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan
meliputi riwayat pakan dan minum mencit yang tidak diketahui. Faktor biologis diantaranya
adalah adanya mikroorganisme berupa jamur pada pakan mencit yang mampu menghasilkan

aflatoksin sehingga menyebabkan kerusakan pada hepar (Arjadi et al., 2017).

Pemberian campuran ekstrak etanol kulit manggis dan MSG selama 30 hari pada mencit
ternyata menunjukkan perbaikan gambaran mikroskopik hati dan pankreas pada penelitian ini.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim et al. (2011) bahwa pemberian
vitamin C sebagai antioksidan mampu memperbaiki perubahan organ hati yang diinduksi oleh
MSG. Onyema et al (2006) menyatakan bahwa pemberian vitamin E dapat mengurangi stress
oksidatif dan toksisitas hati akibat pemberian MSG.

Kulit buah manggis berpotensi sebagai antioksidan alami. Di dalam kulit buah manggis
kaya akan antioksidan seperti xanthone dan antosianin (Pasaribu et al., 2012). Xanthone yang
merupakan senyawa flavonoida (Madhujith dan Shahidi, 2005) yang kaya akan senyawa
antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak etanol kulit buah manggis yang dapat menetralkan
radikal bebas. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Astuti et al. (2014) bahwa
pemberian ekstrak etanol kulit buah manggis dapat menurunkan kadar malondiadehid (MDA)
tikus yang mengonsumsi etanol. Sedangkan Dungir et al. (2012) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa ekstrak metanol kulit buah manggis memiliki potensi penangkal radikal
yang relatif besar. Sedangkan Pratiwi et al. (2016) dalam penelitiannya membuktikan bahwa
aktivitas peredam radikal bebas oleh senyawa antioksidan yang terkandung dalam kulit

manggis dengan mendonorkan atom hyidrogen kepada radikal bebas sehingga menjadi stabil.

SIMPULAN
Pemberian Monosodium Glutamat (MSG) dapat menyebabkan penambahan berat
organ hati dan pankreas, peradangan, degenerasi melemak, dan nekrosis pada hati dan pankreas
mencit jantan selama 30 hari. Pemberian campuran ekstrak etanol kulit manggis dan MSG
selama 30 hari pada mencit menunjukkan perbaikan gambaran histopatologi berupa penurunan

lesi degenerasi, nekrosis dan peradangan pada hati dan pankreas.
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SARAN
Perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut pengaruh pemberian MSG dan ekstrak etanol
kulit manggis pada organ-organ vital lainnya seperti ginjal, usus, testis, dan organ lainnya.
Perlu dilakukan pengamatan dengan parameter stress oksidatif (kadar ROS, MDA, F2-
isiprostan atau 8-Oxo-2'-deoxyguanosine), induksi antioksidan endogen (kadar faktor
transkripsi Nrf2, Keap-1, WDR-23, p62, NF-kB, ekspresi SOD, katalase, atau glutathione).
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